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Abstrak 

 

Wisata snorkeling terumbu karang di perairan pulau Gili Labak merupakan salah satu sektor wisata bahari 

yang sedang dikembangkan oleh pemerintah kebupaten Sumenep Madura sejak tahun 2014 hingga saat ini. 

Peningkatan jumlah wisatawan yang terjadi pada beberapa tahun terakhir dapat menimbulkan resiko tekanan 

dan kerusakan ekosistem terumbu karang di area snorkeling secara berkala. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dampak kegiatan wisatawan sebelum, selama dan sesudah snorkeling terhadap ekosistem 

terumbu karang yang dikaji dengan mengetahui jenis karang yang mendominasi, status persentase tutupan 

terumbu karang serta potensi Dampak Wisata Bahari (DWB) snorkeling di lokasi wisata snorkeling pulau 

Gili Labak Sumenep. Persentase penutupan lifeform karang pulau Gili Labak khususnya di area snorkelling 

didominasi oleh karang hidup sebanyak 74% dan unsur abiotik sebesar 22%. Jenis karang yang mendominasi 

pulau Gili Labak adalah Acropora Branching sebesar 19,88% dan Coral Foliose sebesar 10,25%. Selama 

waktu 6 minggu pengamatan terjadi penurunan total karang sebesar 0,64% yang termasuk kategori rusak 

ringan, dimana sebagian besar kerusakan terjadi pada karang dengan bentuk pertumbahan branching 

misalnya Acropora Submassive dan Coral Submassive. Penurunan persen tutupan karang yang tinggi terjadi 

setelah kegiatan snorkeling (after) yang dilakukan oleh wisatawan. Analisa potensi Dampak Wisata Bahari 

(DWB) snorkeling pada terumbu karang di perairan Gili Labak selama 6 minggu pengamatan masuk dalam 

kategori rendah yaitu berkisar 0,052% hingga 0,085%. Faktor penyebab kecilnya nilai presentase Dampak 

Wisata Bahari (DWB) ini diduga karena waktu pengamatan cenderung pendek dan jenis karang yang 

mendominasi yaitu Acropora. Acropora memiliki kemampuan regenerasi lebih cepat dibandingkan jenis 

lainnya. 

 

Kata Kunci: Penutupan karang, Snorkeling, Terumbu karang, Gili Labak 

 

Abstract 

 

The Impact of Snorkeling on Percentage of Coral Cover at Gili Labak Island, Sumenep Madura 

 

The snorkeling activity around coral reefs in the waters of Gili Labak is one of the marine tourism sectors 

that is being developed by the Sumenep Madura district government since 2014. Increasing number of 

tourists that occurs in recent years pose a risk of pressure and damage to coral reef ecosystems in the 

snorkeling area. This study aims to determine the impact of tourist activities before, during and after 

snorkeling on coral reef ecosystems that are studied by knowing the type of dominated coral, the percentage 

status of coral cover and the potential Impact of snorkeling at the snorkeling sites of the island of Gili Labak 

Sumenep. The percentage of coral cover in the island of Gili Labak especially in the snorkelling area is 

dominated by live coral 74% and abiotic elements by 22%. Coral species that dominate the island of Gili 

Labak are Acropora Branching at 19.88% and Coral Foliose at 10.25%. During the 6-week observation 

there was a decrease in live coral cover by 0.64% which was categorized as minor damage, most of the 

damage occurred to branching   Acropora, sub-massive Acropora and Coral Sub-massive. The high percent 

decrease in coral cover occurred after snorkeling conducted by tourists. Analysis of the potential impact of 

snorkeling on coral reefs in the waters of Gili Labak for 6 weeks of observation is in the low category, 

ranging from 0.052% to 0.085%. The factor causing the small impact of Marine Tourism is presumably 
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because the observation time tends to be short and the dominant coral species is Acropora. Acropora has the 

ability to regenerate faster than other types. 

 

Keywords: Coral cover, Snorkeling, coral reef, Gili Labak 

 

 

PENDAHULUAN 

Ekosistem terumbu karang mempunyai 

produktivitas dan keanekaragaman hayati yang 

tinggi sehingga ekosistem ini mempunyai fungsi 

dan peranan yang sangat penting dalam 

lingkungan perairan (Hartoni et al., 2012). Fungsi 

terumbu karang dari aspek ekologis adalah 

sebagai habitat bagi banyak biota laut (Hazrul et 

al., 2016), serta sebagai tempat berkembangbiak 

ikan, perlindungan pantai dari abrasi, 

menstabilkan keliling pulau-pulau dan garis pantai 

dari kikisan ombak yang sangat kuat (Damanhuri, 

2003). Ekosistem terumbu karang juga berperan 

penting dalam sektor ekonomi. Salah satu peran 

penting terumbu karang dalam sektor ekonomi 

adalah menciptakan lapangan kerja baru 

khususnya pengembangan wisata bahari (Akhmad 

et al., 2018) dan sumber bahan farmasi yaitu 

sebagai marine natural product dengan 

kandungan senyawa bioaktifnya (Rozirwan et al., 

2014). Potensi terumbu karang sebagai pariwisata 

dapat dikembangkan menjadi wisata bahari 

terutama wisata dengan menggunakan daya tarik 

keindahan ekosistem bawah air (Adibrata, 2013) 

misalnya kegiatan snorkeling.  

Kabupaten Sumenep merupakan salah satu 

kabupaten di Pulau Madura yang banyak 

dikelilingi oleh pulau-pulau kecil. Total jumlah 

pulau di Kabupaten Sumenep sebanyak 126 pulau 

dengan rincian 48 pulau berpenghuni dan 78 

pulau tidak berpenghuni (BPS, 2017). Keberadaan 

pulau-pulau kecil tersebut memberikan peluang 

bagi kabupaten Sumenep untuk mengoptimalkan 

potensi sumber daya alam yang ada untuk 

mengembangkan sektor pariwisata yaitu wisata 

pantai dan wisata bahari diantaranya kegiatan 

snorkeling di ekosistem terumbu karang. 

Pengembangan sektor wisata bahari khususnya 

wisata snorkeling di kabupaten Sumenep telah 

dilakukan di beberapa pulau diantaranya pulau 

Mamburit, pulau Gili Labak dan pulau Sapeken 

(BPS, 2018).  

Secara demografi Pulau Gili Labak berada 

diantara pulau Talango dan pulau Gili Genting 

(BPS, 2009). Perairan pulau Gili Labak 

mempunyai potensi yang besar dalam 

pengembangan wisata bahari snorkeling karena 

hasil dari foto citra LDCM (Landsat Data 

Continuity Mission) memiliki luas terumbu karang 

sebesar 66 ha (Muhsoni, 2017). Pengamatan 

kondisi terumbu karang di Pulau Gili Labek 

menggunakan metode transek foto bawah air 

diketahui bahwa penutupan karang hidup di pulau 

ini seluas 48,7% dan penutupan terumbu karang 

dalam kondisi mati sebesar 51,3% (Muhsoni 

2017). Kondisi dan luasan ekosistem terumbu 

karang tersebut didukung oleh jenis sedimen yang 

mendominasi pulau Gili Labak yaitu pasir (Putra 

el al., 2016), serta baku mutu air laut seperti suhu, 

salinitas, DO, kecerahan dan kedalaman menurut 

Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup 

Nomor 51 tahun 2004 sesuai untuk wisata 

snorkeling (Muhsoni, 2017) 

Perkembangan pulau Gili Labak sebagai 

lokasi wisata snorkeling dicanangkan sejak tahun 

2014 berhasil menarik minat wisatawan domestik 

dan luar daerah sebanyak 12.198 orang pada tahun 

2014 dan meningkat menjadi sebanyak 30.996 

orang pada tahun 2016 (BPS, 2017). Peningkatan 

wisatawan snorkeling dikhawatirkan dapat 

merusak ekosistem terumbu karang di pulau Gili 

Labak. Hal ini dikhawatirkan karena kegiatan 

wisata bahari di area terumbu karang mempunyai 

dampak secara langsung terhadap keberadaan, 

populasi dan komunitas biota terumbu karang 

(Heil et al., 2006). Berjalannya kegiatan wisata 

bahari di kawasan terumbu karang dapat 

memperbesar resiko tekanan dan kerusakan 

ekosistem terumbu karang (Roche  et al., 2016), 

serta dapat menurunkan peran ekosistem terumbu 

karang akibat tekanan antropogenik yang berasal 

dari kegiatan wisata (Pandolfi et al., 1995). 

Beberapa perilaku wisatawan snorkeling yang 

dapat merusak dan mengancam ekosistem 

terumbu karang diantaranya fins kick, sit-stand-

kneel, siltting hand touch, pick up marine life dan 

harass marine life, collect objects or animals, 

serta body brush (Webler & Jakubowski, 2016). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

dampak kegiatan wisatawan sebelum, selama dan 

sesudah snorkeling terhadap ekosistem terumbu 

karang yang dikaji dengan mengetahui jenis 

karang yang mendominasi, status persentase 

tutupan terumbu karang di lokasi wisata bahari 
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snorkeling dan persentase dampak wisata bahari 

snorkeling terhadap persentase tutupan terumbu 

karang di  pulau Gili Labak Sumenep. 

 

MATERI DAN METODE 

Penelitian dilakukan pada bulan Juli-

Agustus 2019 di perairan Pulau Gili Labak 

dengan lokasi pengambilan data berada pada titik 

kordinat koordinat 07012’17.2” LS dan 

114002’72.6” BT (Gambar 1). Pengambilan data 

persen penutupan karang dilakukan selama 2 

minggu sekali. Pemantauan persen penutupan 

karang dibagi menjadi 2 lokasi pengamatan yaitu 

area kontrol (K) dan area Treatment (T) 

menggunakan 3 kali periode ulangan dalam 

rentang 2 minggu pada tiap pengamatan. Setiap 

kali pengamatan dilakukan sebanyak tiga periode 

yaitu sebelum (Before), selama (During) dan 

setelah kunjungan (After) wisatawan. Area 

kontrol merupakan satu lokasi terumbu karang 

yang jarang dikunjungi karena sulit dijangkau 

wisatawan, sedangkan area treatment adalah 

lokasi yang sering dikunjungi wisatawan untuk 

melakukan kegiatan snorkeling. Pengamatan 

penutupan karang dilakukan menggunakan 

transek survei menurut metodologi LIT (Line 

Intercept Transect) menurut English et al. (1997) 

dengan posisi transek di tempatkan secara paralel 

dengan garis pantai. Total panjang transek yang 

digunakan adalah 100 meter yang dibagi menjadi 

5 ulangan dengan masing-masing ulangan 

memiliki panjang 20 meter merujuk pada metode 

English et al. (1997). Pengamatan persen 

penutupan karang dilakukan di lokasi titik transek 

yang dibuat permanen, dengan bantuan pasak dan 

tali nylon untuk menghindari bias data saat 

pengambilan data penutupan karang di lokasi 

penelitian periode berikutnya. 

 

Analisa Data 

Pengamatan dilakukan pada 4 komponen 

yaitu karang hidup, karang mati, fauna lain yaitu 

alga dan unsur abiotik diantaranya sand, rubble 

dan rock. Data kerusakan terumbu karang yang 

diperoleh dikelompokkan ke dalam tiga kategori 

(Tabel 1). 

 

 

 
 

Gambar 1.  Lokasi pengamatan pulau Gili Labak Sumenep Madura. K merupakan area kontrol dan T 

merupakan area treatment 
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Tabel 1. Pengelompokan kategori kerusakan 

terumbu karang berdasarkan presentase 

kerusakannya akibat kegiatan wisata 

snorkeling (Muhidin et al. 2017).  

 

No Persentase Kategori 

1 0-30% rusak ringan 

2 30-70% rusak sedang 

3 70-100% rusak besar 

 

Analisis data untuk mengetahui dampak 

wisata snorkeling terhadap terumbu karang 

menyangkut prediksi tingkat kerusakan terumbu 

karang dimana nilai yang dihasilkan adalah 

persentase potensi kerusakan terumbu karang per 

tahun. Rumus yang digunakan adalah sebagai 

berikut (Yulianda, 2007). 

 

           
Keterangan: DWB = Persentase dampak wisata 

bahari (%); K = Potensi kerusakan ekologis akibat 

perilaku desktruktif pengunjung persatuan area 

untuk kategori wisata bahari tertentu (m2/orang), 

nilai K diperoleh dengan cara mengestimasi 

perilaku destruktif pengunjung yang memberikan 

tekanan terhadap                ekosistem terumbu  

karang misalnya kegiatan 1 orang pengunjung 

snorkeling pada areal 1 m2  wisata terumbu karang 

di pulau Gili Labak; Lp  = Luas area yang dapat 

dimanfaatkan untuk kategori wisata tertentu (m2); 

Lt = Luas area yang dibutuhkan untuk kategori 

wisata bahari tertentu (m2); P = Jumlah wisatawan 

untuk kategori wisata bahari tertentu 

(orang/tahun); Σ 𝑊𝑖𝐹𝑖= Jumlah waktu dan 

frekuensi perilaku pengunjung yang berpotensi 

merusak terumbu karang untuk kategori wisata 

tertentu (menit); Wp = Waktu yang dihabiskan 

oleh pengunjung untuk kategori wisata tertentu 

(menit).  

Tutupan karang dan biota karang dianalisis 

dengan menggunakan rumus (English et al., 

1997): 

                         
Keterangan: i = persentase penutupan biota 

karang ke-i; Ni = panjang total kelompok biota 

karang ke-i; L = panjang total transek garis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penutupan Terumbu Karang 

Hasil pengamatan menujukkan bahwa 

persentase penutupan lifeform karang di area 

snorkeling dan area kontrol perairan pulau Gili 

Labak berbeda-beda (Gambar 2). Grafik 

persentase penutupan lifeform karang di area 

pemanfaatan wisata bahari (area snorkeling) 

didominasi oleh karang hidup sebanyak 74% dan 

unsur abiotik sebesar 22% (Gambar 2a). Nilai 

persentase berbeda ditunjukkan pada area kontrol. 

Area kontrol memiliki persentase bervariasi yaitu 

karang hidup sebesar 67%, unsur abiotik sebesar 

26% dan fauna lain 3% (Gambar 2b). 

 

           
 

Gambar 2. Persentase penutupan lifeform ekosistem terumbu karang di area snorkeling (A) dan di area 

kontrol (B)  
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Kedua lokasi memiliki persentase tutupan 

karang mati yang sama yaitu 4%. Hal ini 

menujukkan bahwa perairan Gili Labak cocok 

untuk dijadikan sebagai pulau wisata snorkeling 

ekosistem terumbu karang di Kabupaten 

Sumenep. Perairan pulau Gili Labak berpotensi 

sebagai lokasi wisata snorkeling karena kawasan 

ini memiliki luas area terumbu karang sebesar 

109.765 m2 dan nilai Indeks Kesesuaian Wisata 

snorkeling sebesar 78% (Muhsoni, 2017). 

Kondisi ekosistem terumbu karang pulau 

Gili Labak secara umum dapat diketahui dari 

persentase penutupan lifeform karang berdasarkan 

kategori oleh English et al. (1997) (Tabel 2). Hasil 

pengamatan menggunakan metode LIT 

menunjukkan bahwa persentase tutupan 

komposisi ekosistem terumbu karang yang hidup 

di perairan pulau Gili Labak cukup bervariasi 

(Tabel 2). Zona pemanfaatan wisata bahari 

khususnya area snorkeling memiliki 5 jenis 

karang Acropora yaitu Acropora Branching, 

Acropora Digitate, Acropora Encrusting, 

Acropora Submassive, Acropora Tubulate dan 6 

jenis karang non Acropora yaitu Coral Branching, 

Coral Encrusting, Coral Foliose, Coral Massive, 

Coral Mushroom, dan Coral Submassive.  

Jenis karang Acropora yang mendominasi 

pulau Gili Labak adalah Acropora Branching 

sebesar 19,88%, sedangkan jenis non Acropora di 

dominasi oleh Coral Foliose sebesar 10,25%. 

Acropora Branching merupakan salah satu jenis 

karang yang memiliki morfologi koloni bercabang

 

Tabel 2. Persentase penutupan lifeform karang pada 3 periode pengamatan 

 

Kategori 

Persentase Tutupan  (%) 

Area Snorkeling Kontrol 

Minggu  

ke-1 

Minggu  

ke-2 

Minggu  

ke-3 

Minggu  

ke-1 

Minggu  

ke-2 

Minggu  

ke-3 

A. Karang hidup             

Acropora    

1. Acropora Branching (ACB) 19,88 19,88 19,88 43,90 43,90 27,88 

2. Acropora Digitate (ACD) 0,11 0,11 0,31 - - 0,29 

3. Acropora Encrusting (ACE) 0,12 0,12 0,12 1,49 1,49 0,58 

4. Acropora Submassive (ACS) 18,91 18,85 19,08 6,32 6,32 14,84 

5. Acropora Tubulate (ACT) 2,58 2,58 2,58 2,68 2,68 2,61 

Non Acropora   

1. Coral Branching (CB) 8,19 8,19 8,19 1,81 1,81 6,06 

2. Coral Encrusting (CE) 0,80 0,80 0,80 - - 0,53 

3. Coral Foliose (CF) 11,16 11,16 11,16 1,84 1,84 8,05 

4. Coral Massive (CM) 10,25 10,25 10,25 9,08 9,08 9,86 

5. Coral Mushroom (CMR) 0,47 0,47 0,47 0,16 0,16 0,37 

6. Coral Submassive (CS) 1,53 1,48 1,53 - - 1,53 

B. Karang Mati       

Dead Coral with Algae (DCA) 3,92 3,92 3,92 - - 3,92 

C. Fauna Lain       

1. Soft Coral (SC) - - - 3,23 3,23 3,23 

2. Others (OT) - - - 0,42 0,42 0,42 

D. Abiotik       

1. Sand (S) 1,55 1,55 1,35 - - 1,25 

2. Rubble (R) 1,41 1,52 1,30 14,61 14,61 5,74 

3. Rock (RCK) 19,12 19,12 19,06 14,46 14,46 17,50 

Keterangan: - = tidak ditemukan (Pengamatan selama 2 minggu sekali yaitu 2 minggu ke-1 hingga 

seterusnya). 
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yang tumbuh pada perairan yang terlindung dari 

gelombang (Suryanti et al. 2011), perairan jernih 

dan lokasi terjadi pecahan ombak (Suharsono, 

2010). Jenis karang ini merupakan jenis karang 

yang cepat tumbuh sehingga mampu 

mendominasi sebuah perairan, tetapi sangat rentan 

terhadap partikel tersuspensi yang tinggi dan 

kondisi arus yang cepat (Barus et al., 2018). 

Kemampuan mendominasi suatu perairan juga 

banyak ditemukan pada karang jenis Coral 

Foliose yang memiliki karakter morfologi tipis 

menyerupai lembaran-lembaran. Karang ini 

mampu berkoloni dengan membentuk lipatan dan 

tumbuh di lingkungan yang terlindung oleh arus 

(Barus et al., 2018). Jenis subtrat dasar perairan 

pulau Gili Labak untuk wisata snorkeling 

didominasi oleh karang dan pasir dengan tingkat 

kecerahan 100% (cahaya mampu menembus dasar 

sedimen) (Muhsoni, 2017). Kondisi perairan 

demikian dapat menjadi subtrat yang cocok untuk 

pertumbuhan Coral Foliose dan Acropora 

Branching. 

Pengukuran persentase tutupan lifeform 

karang yang menunjukkan fluktuasi di area 

snorkeling terdapat pada jenis karang Acropora 

yaitu Acropora Digitate dan Acropora 

Submassive, sedangkan jenis karang Non 

Acropora adalah jenis Coral Submassive. 

Acropora Submassive adalah jenis karang yang 

memiliki ciri morfologi percabangan berbentuk 

lempengan, sedangkan Acropora Digitate adalah 

jenis karang ciri morfologi percabangan rapat 

seperti jari-jari (Latuconsina, 2016). Fluktuasi 

persentase tutupan lifeform karang Acropora 

Digitate dan Coral Submassive dapat dikaitkan 

dengan keberadaan jenis karang  tersebut. 

Menurut Suryanti et al. (2011), jenis karang 

Acropora Digitate di perairan Taman Nasional 

Karimunjawa banyak ditemukan pada kedalaman 

3 m (kategori mudah dijangkau wisatawan), 

sedangkan Coral Submassive banyak dijumpai 

pada kedalaman 10 m.  

Indikator kerusakan terumbu karang di area 

snorkeling dapat dilihat pada persentase tutupan 

rubble (pecahan karang) yang menunjukkan 

persentase tertinggi pada pengamatan bulan ke 2 

sebesar 1,52%. Salah satu penyebab dari tingginya 

persentase tutupan pecahan karang di minggu ke 2 

adalah banyaknya kesalahan perilaku wisatawan 

secara tidak sengaja maupun sengaja saat 

melakukan kegiatan snorkeling pada bulan 

tersebut di sekitar area pengamatan. Ada 6 

perilaku wisatawan yang mengancam 

pertumbuhan karang di lokasi wisata snorkeling 

diantaranya fins kick (fins yang terkena karang 

saat melakukan snorkeliing), sit, stand, kneel 

(duduk, berdiri, berlutut pada karang), siltting 

(perilaku yang berpotensi membuat sedimen 

teraduk yang berpotensi menutup polip karang), 

hand touch (kegiatan menyentuh karang saat 

posisi wisatawan tidak stabil), pick up marine life 

dan harass marine life (perilaku menyentuh 

karang dan mengganggu biota yang ada di sekitar 

karang), collect objects or animals (perilaku 

mengambil dan mengoleksi benda-benda atau 

hewan yang ada disekitar karang), body brush  

(bagian tubuh yang tidak sengaja menyentuh 

karang) (Webler &Jakubowski, 2016). 

 

Penutupan Karang Sebelum, Selama dan 

Sesudah Kegiatan Snorkeling  

Pengelompokan data persentase penutupan 

karang dibagi menjadi 3 kelompok yaitu karang 

hidup (HC) yang terdiri data Acropora dan non 

Acropora, karang mati (DCA), dan unsur abiotik 

(Rubble (R), Rock (RCK), Sand (S)). Hasil 

pengamatan menunjukkan bahwa terjadi 

penurunan persentase penutupan karang sebelum 

(before), ketika (during), dan setelah kegiatan 

(after) snorkeling pada area snorkeling (Gambar 

3, 4 dan 5), namun tidak terjadi penurunan yang 

berarti pada area kontrol.  Data pada minggu ke-1 

menunjukkan bahwa persentase penutupan karang 

hidup (HC) sebesar 74,5% sebelum (before) dan 

ketika snorkeling (during), namun berkurang 

menjadi 74,11% setelah kegiatan (after) 

snorkeling (Gambar 3). Penurunan persentase 

penutupan karang yang sama juga terjadi pada 

pengambilan data minggu ke-2 dan minggu ke-3. 

Persentase penutupan karang hidup (HC)  pada 

pengambilan data kedua sebesar 74,11% sebelum 

(before) dan selama kegiatan snorkeling (during), 

tetapi berkurang menjadi 73,94% setelah kegiatan 

(after) snorkeling (Gambar 4). Persentase 

penutupan karang hidup (HC) pada pengambilan 

data ketiga sebesar 73,94% sebelum kegiatan 

snorkeling dan berkurang menjadi 73,86% selama 

dan setelah kegiatan snorkeling (Gambar 5). 

Sementara itu tidak ada perubahan yang berarti di 

area kontrol di tempat tanpa kegiatan snorkeling 

(Gambar 6). 

Hasil pengamatan pada masing-masing 

periode pengambilan data karang menunjukkan 

bahwa terjadi penurunan persentase kerusakan 

relatif kecil khususnya setelah kegiatan snorkeling 

(after) pada pengambilan data. Hal ini 
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menunjukkan adanya dampak snorkeling terhadap 

penutupan karang. Selama waktu 6 minggu 

pengamatan terjadi penurunan total karang 

sebesar 0,64% (kategori rusak ringan), dimana 

sebagian besar kerusakan terjadi pada karang 

dengan bentuk pertumbahan branching misalnya 

Acropora Submassive maupun Coral Submassive. 

Kajian pada titik snorkeling diketahui bahwa 

kontak fisik wisatawan terhadap terumbu karang 

seperti kegiatan duduk-berdiri-berlutut dan kontak  

fisik oleh operator wisata contohnya penambatan 

jangkar perahu pada area terumbu  karang dapat 

menyebabkan kerusakan koloni karang berupa 

patahnya cabang karang, pengikisan permukaan

 

 

 
Gambar 3.  Persen penutupan karang di Pulau Gili Labak sebelum (before), pada waktu (during), dan 

setelah kegiatan snorkeling (after) di area snorkeling pada pengambilan data minggu ke-1 

 

 

 
 

Gambar 4.  Persen penutupan karang di Pulau Gili Labak sebelum (before), pada waktu (during), dan 

setelah kegiatan snorkeling (after) di area snorkeling pada pengambilan data minggu ke-2 
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Gambar 5.  Persen penutupan karang di Pulau Gili Labak sebelum (before), pada waktu (during), dan 

setelah kegiatan snorkeling (after) di area snorkeling pada pengambilan data minggu ke-3. 

 
 

 
Gambar 6. Persen penutupan karang di Pulau Gili Labak di lokasi kontrol pada pengambilan data ketiga. 

 
 

koloni karang, kematian koloni karang secara 

parsial (Akhmad et al. 2018). Kerusakan karang 

Acropora yaitu jenis karang branching bersifat 

kumulatif dimana tingkat kerusakan tergantung 

dari kekuatan skeleton karang dan banyaknya 

Rubble (R) yaitu jumlah cabang karang yang 

patah (Liddle & Kay, 1987).   

Dampak snorkeling terhadap penutupan 

karang juga dapat diketahui dari semakin 

meningkatnya jumlah pecahan karang (R) yang 

ada di area snorkeling pada 3 periode 

pengambilan data (Gambar 3,4,5,dan 6). Data 

pengamatan minggu ke-1 menunjukkan persentase 

penutupan pecahan karang (R) sebesar 1,30% 

sebelum (before), selama kegiatan (during) dan 

setelah kegiatan (after) snorkeling. Persentase 

penutupan pecahan karang meningkat saat setelah 

kegiatan (after) snorkeling pada bulan ke dua 
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sebesar 1,47%, minggu ke- 3 sebesar sebesar 

1,55%. Melimpahnya patahan karang (R) di lokasi 

wisata snorkeling merupakan dampak yang 

diakibatkan dari ramainya kegiatan wisata 

snorkeling di area  perairan dan dapat dijadikan 

sebagai indikator penurunan persentase tutupan 

karang di lokasi tersebut (Biondi et al., 2014). 

Ada 2 perilaku destruktif yang paling banyak 

dilakukan oleh wisatawan snorkeling yang 

menyebabkan banyaknya patahan karang 

branching yaitu tingginya intentitas menginjak 

dan menendang karang (Muhidin et al., 2017). 

Hasil pengamatan juga menunjukkan bahwa 

hampir tidak ada kerusakan pada karang massive, 

meskipun berdasarkan pengamatan di lapangan 

banyak pengunjung yang berdiri di atas karang 

massive ketika berenang. Kegiatan  snorkeling di 

area wisata bahari ekosistem terumbu karang 

merupakan salah satu kategori ancaman pada 

terumbu karang apabila tidak mengetahui cara 

melakukan posisi tubuh yang benar saat 

melakukan snorkeling (Allison, 1996). Kerusakan 

yang diakibatkan oleh goresan dan luka pada 

permukaan terumbu karang massive umumnya 

terjadi karena perilaku destruktif wisatawan yang 

memanfaatkan karang tersebut sebagai pijakan 

untuk berdiri ketika merasa panik dan kelelahan 

saat melakukan aktifitas snorkeling (Muhidin et 

al., 2017).  

 

Potensi Dampak Wisata Bahari (DWB) 

Snorkeling pada Terumbu Karang  

Analisa potensi dampak wisata bahari 

snorkeling pada terumbu karang di perairan Gili 

Labak pada tiap pengamatan (Tabel 3) merupakan 

salah satu upaya untuk mengetahui potensi daya 

dukung ekosistem terumbu karang di Pulau Gili 

Labak sebagai lokasi pengembangan wisata 

snorkeling. Analisa ini digunakan untuk 

mengetahui berapa persen gangguan dan 

kerusakan yang diterima ekosistem terumbu 

karang yang diakibatkan oleh wisata snorkeling.  

Data hasil pengamatan menunjukan bahwa 

terjadi penurunan persentase kerusakan karang di 

area wisata snorkeling yang relatif kecil. 

Penghitungan persentase dampak wisata bahari 

snorkeling pada terumbu karang di perairan Gili 

Labak dengan estimasi K yaitu potensi kerusakan 

ekologis akibat perilaku desktruktif pengunjung 

persatuan area wisata sebanyak 1 orang dalam m2 

terdapat pada tabel 3. Berdasarkan tabel 3 untuk 

kategori wisata bahari tertentu menunjukkan 

bahwa potensi kerusakan terumbu karang dari 

aktifitas wisata snorkeling selama 6 minggu 

pengamatan masuk dalam kategori rendah yaitu 

berkisar 0,052% hingga 0,085%. Persentase 

dampak wisata bahari snorkeling tertinggi terjadi 

pada pengamatan pada minggu ke 2 sebesar 

0,085%. Hal ini diduga karena tingginya jumlah 

wisatawan yang mengunjungi pulau Gili Labak 

untuk melakukan kegiatan snorkeling 

dibandingkan jumlah wisatawan minggu ke 1 dan 

minggu ke 3.  

Salah satu faktor penyebab kecilnya nilai 

persentase dampak wisata bahari snorkeling ini 

karena waktu pengamatan yang masih cenderung 

pendek yaitu berkisar 6 minggu, namun data 

persentase dampak wisata bahari tersebut 

menunjukkan bahwa ada indikasi dan potensi 

kerusakan terumbu karang yang diakibatkan oleh 

kegiatan wisata snorkeling di pulau Gili Labak. 

Potensi dampak wisata bahari snorkeling semakin 

besar akibat dari akumulasi kerusakan yang 

dilakukan oleh wisatawan. Hasil pengamatan yang 

sama diperoleh Muhidin et al. (2017) menyatakan 

bahwa kegiatan wisata snorkeling belum 

memberikan pengaruh signifikan terhadap 

persentase tutupan karang keras, namun 

berpengaruh langsung terhadap tingkat kualitas 

karang misalnya kerusakan pada ujung-ujung 

bagian atas koloni karang. Penyebab lain yang 

diduga menjadi penyebab kecilnya nilai 

persentase dampak wisata bahari snorkeling di 

lokasi pengamatan karena jenis karang yang

 

Tabel 3. Dampak Wisata Bahari Snorkeling pada Terumbu Karang di Pulau Gili Labak 

 

Waktu Pengamatan 
P 

(orang)* 

K 

(orang) 

Lp** 

(m2) 

Lt** 

(m2) 

Wp 

(Menit) 
∑Wifi 

DWB 

(%) 

2 Minggu ke 1 34 1 109.765 500 180 60 0,052 

2 Minggu ke 2 56 1 109.765 500 180 60 0,085 

2 Minggu ke 3 40 1 109.765 500 180 60 0,061 

Keterangan : * = Jumlah pengunjung yang melakukan kegiatan snorkeling saat pengamatan; ** = data luasan 

menurut Muhsoni (2017) 
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mendominasi lokasi wisata adalah jenis Acropora. 

Menurut Raymond et al. (2006) karang berbentuk 

percabangan yang halus dan foliose seperti 

Acropora memiliki tingkat pertumbuhan yang 

lebih cepat namun tidak tahan terhadap tekanan 

akibat kegiatan wisata (mudah patah) 

dibandingkan karang dengan bentuk submasif dan 

masif, sehingga jenis karang Acropora lebih cepat 

melakukan proses regenerasi dibandingkan jenis 

submasif dan masif. Kemampuan jenis karang 

Acropora dalam melakukan regenerasi lebih cepat 

dibandingkan jenis karang lain juga disebabkan 

oleh keunikan jenis karang ini dalam memijah 

saat bereproduksi (Rani & Jamaluddin, 2005). 

Genus karang Acropora dapat melakukan proses 

pembuahan sendiri yaitu telur dari karang ini 

terbuahi oleh sperma yang berasal dari koloni 

yang sama dan pembuahan silang yaitu telur yang 

dapat terbuahi dari koloni yang berbeda (Rani & 

Jamaluddin, 2005). Penelitian lebih lanjut terkait 

pengamatan beberapa minggu setelah periode 

after kegiatan snorkeling disarankan untuk 

dilaksanakan untuk melihat ada atau tidaknya 

tanda-tanda regenerasi atau pemulihan karang 

khususnya karang dari jenis Acropora yang telah 

terjadi kerusakan akibat kegiatan wisata 

snorkeling di perairan Gili Labak.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis 

data persentase tutupan karang yang dilakukan di 

area snorkelling dan area kontrol pada tiga 

periode yaitu sebelum (Before), selama (During) 

dan setelah kunjungan (After) wisatawan dapat 

ditarik kesimpulan bahwa jenis karang yang 

mendominasi perairan Gili Labak adalah 

Acropora Branching dan Coral Foliose. Status 

penurunan persentase kerusakan karang di area 

snorkeling pulau Gili Labak relatif kecil dan 

ditemukan setelah kegiatan snorkeling (After) 

masuk dalam kategori rusak ringan. Persentase 

penutupan pecahan karang meningkat saat setelah 

kegiatan (after) snorkeling pada bulan ke dua 

sebesar 1,47% dan minggu ke- 3 sebesar sebesar 

1,55%. Penurunan persentase karang ini 

menunjukkan adanya dampak kegiatan wisata 

snorkeling terhadap penutupan karang di pulau 

Gili labak. Analisa potensi Dampak Wisata Bahari 

(DWB) snorkeling pada terumbu karang di di 

perairan Gili Labak menunjukkan potensi 

kerusakan terumbu karang dengan kategori 

rendah. 
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